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ABSTRAK 

Arni Awariti, NIM. 20030008.  Dosen pembimbing I Irvan Lasaiba, 

M.Biotech dan pembimbing II Asyik Nur Allifah AF,M.Si dengan judul 

“Inventarisasi Spesies Jamur Makroskopis Dan Pemanfatannya Dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat Di Desa Kilbon Kway Kecamatan 

Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur’’ 

Jamur merupakan salah satu keunikan yang memperkaya keanekaragaman 

jenis makhluk hidup. Peranan jamur makroskopis di hutan diantaranya adalah 

sebagai pengurai, bahan makanan, dan obat-obatan. Karakteristik dari jamur 

makroskopis dapat dilihat berdasarkan morfologinya. Berdasarkan morfologinya 

jamur makroskopis mempunyai warna tubuh bermacam-macam yaitu warna 

merah mudah, orange, coklat tua atau coklat muda, putih, putih kekuningan, dan 

hitam. Maluku merupakan salah satu provinsi yang mempunyai kawasan hutan 

dengan potensi biodiversitas yang tinggi di Indonesia. Salah satunya yaitu 

kawasan Desa Kilbon Kway Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies jamur 

makroskopis, karakteristik habitat jamur makroskopis dan pemanfaatan jamur 

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat Di Desa Kilbon Kway Kecamatan 

Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana peneliti ini dilakukan secara 

deskriptif eksploratif atau menjelajah area hutan Desa Kilbon Kway. Metode 

jelajah tersebut untuk mengetahui seluruh jenis jamur Makroskopis yang terdapat 

di lokasi pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

pengambilan secara langsung (direct observation) yang berdasarkan pada 

banyaknya ditemukan jenis jamur dengan lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

kawasan Desa Kilbon Kway Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Parameter dalam penelitian ini adalah suhu, kelembaban udara, pH,dan 

karakteristik habitat jamur (misalnya pada tanah, serasah, pada batang pohon, 

kayu lapuk, dan pada sisa-sisa tumbuhan atau kotoran hewan, serta ada juga yang 

tumbuh pada jamur yang telah membusuk).  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jumlah spesies 

jamur makroskopis yang ditemukan di lokasi penelitian berjumlah 7 spesies yakni 

Jamur Pleurotus Pulmonarius, Phellinus gilvus,Pycnoporus sanguineus, 

Microporus xanthopus,Auricalaria Cornea,Volvariella volvacea dan Stereum 

ostrea  dengan total keseluruhan 49 individu. Karakteristik habitat jamur 

makroskopis adalah kayu lapuk, pohon/kayu hidup, dan serasah daun, tanah 

lembah, area terbuka dan cukup cahaya dan hidup sebagai parasit pada batang 

pohon yang hidup. Selanjutnya pemanfaatan jamur dalam pemenuhan kebutuhan  

masyarakat adalah sebagai makanan yang bisa dikonsumsi sebagai lauk dan juga 

dijual untuk menambah pendapatan masyarakat di Desa Kilbon Kway Kecamatan 

Kilmury. Jamur yang dapat dikonsumsi yaitu jamur Pleurotus Pulmonarius(Jamus 

Tiram). 
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ABSTRACT 

Arni Awariti, NIM. 20030008. Supervisor I Irvan Lasaiba, M.Biotech and 

supervisor II Asyik Nur Allifah AF, M.Si with the title “Identification of 

Macroscopic Fungal Species and Their Utilization in Meeting Community 

Needs in Kilbon Kway Village, Kilmury District, East Seram Regency”. 

Fungi are one of the unique things that enrich the diversity of living things. 

The role of macroscopic fungi in the forest includes as decomposers, food 

ingredients, and medicines. The characteristics of macroscopic fungi can be seen 

based on their morphology. Based on their morphology, macroscopic fungi have 

various body colors, namely pink, orange, dark brown or light brown, white, 

yellowish white, and black. Maluku is one of the provinces that has a forest area 

with high biodiversity potential in Indonesia. One of them is the Kilbon Kway 

Village area, Kilmury District, East Seram Regency. The purpose of this study 

was to determine the species of macroscopic fungi, the characteristics of 

macroscopic fungal habitats and the use of fungi in meeting the needs of the 

community in Kilbon Kway Village, Kilmury District, East Seram Regency. 

This study is descriptive qualitative in nature where the researcher 

conducted a descriptive exploration or explored the forest area of Kilbon Kway 

Village. The exploration method is to find out all types of macroscopic fungi 

found in the observation location. Sampling was carried out using the direct 

observation method based on the number of types of fungi found with the location 

of this study being carried out in the Kilbon Kway Village area, Kilmury District, 

East Seram Regency. The parameters in this study were temperature, air humidity, 

pH, and characteristics of the fungal habitat (for example in soil, litter, on tree 

trunks, rotten wood, and on plant remains or animal feces, and some also grow on 

rotting fungi).  

The results of the study obtained in this study are the number of 

macroscopic fungal species found at the research location amounted to 7 species, 

namely Pleurotus Pulmonarius Fungus, Phellinus gilvus, Pycnoporus sanguineus, 

Microporus xanthopus, Auricalaria Cornea, Volvariella volvacea and Stereum 

ostrea with a total of 49 individuals. The characteristics of the macroscopic fungal 

habitat are rotten wood, living trees/wood, and leaf litter, valley soil, open areas 

and sufficient light and live as parasites on living tree trunks. Furthermore, the use 

of fungi in meeting community needs is as food that can be consumed as a side 

dish and also sold to increase community income in Kilbon Kway Village, 

Kilmury District. The fungi that can be consumed are Pleurotus Pulmonarius 

fungi (Oyster Mushrooms). 
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